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Abstrak 
Pendahuluan : Meningkatnya jumlah persalinan dengan bedah Sectio Caesarea 
(SC) berbanding lurus dengan peningkatan kejadian infeksi luka operasi (ILO). 
Pemberian informasi dari tenaga kesehatan diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan ibu dalam perawatan luka operasi. Tujuan: untuk mengetahui 
perbedaan efektifitas edukasi melalui media leaflet dan audio visual terhadap 
pengetahuan perawatan luka operasi pada ibu nifas post SC. Metode: Penelitian 
menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan Two group Pretest 
Posttest. Sampel penelitian terbagi dua kelompok. Kelompok media leaflet 24 
responden dan kelompok media audiovisual 24 responden. Hasil: baik media leaflet 
maupun media audiovisual efektif sebagai media edukasi dalam peningkatan 
pengetahuan ibu nifas post SC (p value : 0,000), namun media audiovisual lebih 
efektif dibandingkan dengan media leaflet (p value : 0,000). Kesimpulan: edukasi 
perawatan luka post operasi bisa dijadikan prosedur tetap dalam asuhan kebidanan 
ibu nifas post SC.    

 
Abstract 

Background: The increasing number of deliveries with Sectio Caesarea surgery is 
directly proportional to the increased incidence of surgical wound infections (ILO). 
Providing information from health workers is expected to be able to increase mother's 
knowledge in treating surgical wounds. Objective: : to determine differences in the 
effectiveness of education through leaflet and audio-visual media on knowledge of 
surgical wound care in postpartum post-SC women. Method: The study used a quasi-
experimental design with a Two group Pretest Posttest design. The research sample 
was divided into two groups. Leaflet media group 24 respondents and audiovisual 
media group 24 respondents. Results: both leaflet and audiovisual media were 
effective as educational media in increasing the knowledge of postpartum mothers 
after SC (p value : 0.000), but audiovisual media were more effective than leaflet 
media (p value : 0.000). Conclusion: : postoperative wound care education can be 
used as a permanent procedure in midwifery care for postpartum post SC mothers. 
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PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa saat ini persalinan 
metode sectio caesarea (SC) telah 
meningkat di seluruh dunia, bahkan telah 
melebihi dari batas yang direkomendasikan 
WHO dalam upaya penyelamatan nyawa 
ibu dan bayi yaitu sebesar 10%-15%. 
Wilayah Karibia dan Amerika Latin 
menjadi penyumbang tertinggi dengan 
angka 40,5%, Eropa (25%), Asia (19,2%) 
dan Afrika (7,3%) (Simangunsong, 2018). 
Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 
menunjukkan di Indonesia prevalensi 
persalinan SC adalah 17,6%, paling tinggi 
Jakarta (31,3%) dan terendah Papua (6,7%) 
(Riskesdas, 2018). Di Indonesia angka 
Sectio Caesarea di rumah sakit pemerintah 
sekitar 20-25%, sedangkan di rumah sakit 
swasta sekitar 30- 80% dari total persalinan 
(Castirih, 2021). 

Meningkatnya jumlah persalinan 
dengan bedah Sectio Caesarea berbanding 
lurus dengan peningkatan kejadian infeksi 
luka operasi (ILO) pasca operasi. Infeksi 
luka post sectio caesarea adalah kondisi 
dimana tubuh mengalami suatu perubahan 
patologis yang disebabkan oleh luka 
jahitan, sayatan persalinan abdominal yang 
menyebabkan suatu cedera seluler sehingga 
menyebabkan sakit (Rahim, 2019). WHO 
melaporkan bahwa angka kejadian ILO di 
dunia berkisar 5%-34%. Di Australia 
kejadian infeksi luka operasi mencapai 
6,9% dan di Inggris mencapai 11,2%. Di 
Pakistan 6,5%, Vietnam 9,8% dan Ethiopia 
mencapai 11,4% (Castirih, 2021). 

Di Indonesia kejadian ILO post SC 
mencapai 14%-16% dari keseluruhan 
prosedur pembedahan (Adane et al, 2019). 
Sekitar 90% morbiditas pasca SC 
disebabkan oleh infeksi luka operasi (Afroz 
& Rashid, 2019). Penelitian Kartikasari & 
Apriningrum (2020), menemukan bahwa 
dari 96 orang pasien yang dilakukan 
tindakan bedah caesar sebanyak 22 orang 
(22,9%) mengalami infeksi luka operasi. 
Infeksi luka operasi yang ditemukan 
bervariasi mulai dari nyeri dan sakit pada 
luka bedah, luka pembedahan basah, keluar 

cairan, nanah, darah dari luka pembedahan 
serta luka kemerahan dan bengkak. 

Infeksi dapat menghambat proses 
terjadinya kesembuhan luka, sehingga 
perlu penanganan yang khusus untuk 
mencegah terjadinya risiko infeksi. Salah 
satu pengetahuan yang harus dimiliki oleh 
ibu nifas post SC adalah dalam hal 
perawatan luka operasi. Hal tersebut sangat 
menentukan dalam pencegahan kejadian 
infeksi luka operasi. Perawatan luka 
berhubungan dengan kejadian ILO pada 
post SC (Kartikasari & Apriningrum, 
2020). 

Ibu nifas post SC yang dirawat kembali 
karena kejadian infeksi luka operasi dapat 
berdampak tidak baik pada diri dan 
keluarganya. Pada saat ibu dirawat, ibu 
terpisah dari bayi dan anggota keluarga 
lainnya. Hal ini menyebabkan ibu harus 
memerah ASI agar bayi tetap mendapatkan 
ASI yang cukup. Terkadang ibu terkendala 
dalam menyimpan dan mengantarkan ASI 
karena jarak rumah dan RS cukup jauh. 
Selain itu, ibu merasa cemas terhadap 
kesembuhannya dan juga kondisi 
perkembangan bayinya. Kecemasan ibu, 
dan tidak adanya isapan bayi dapat 
berdampak pada produksi ASI. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya upaya 
pencegahan agar kejadian ILO pada ibu 
post SC tidak terjadi (Rahim, 2019). 

Upaya untuk mengatasi kejadian ILO 
pada ibu nifas post SC salah satunya adalah 
peningkatan pengetahuan tentang 
perawatan luka operasi melalui pemberian 
pendidikan kesehatan. Pendidikan 
kesehatan ini merupakan salah satu 
cakupan pelayanan nifas dan merupakan 
hak ibu post partum untuk 
mendapatkannya. Pemberian informasi dari 
tenaga kesehatan diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu dalam 
perawatan luka operasi (Amnesty 
international, 2019).  
Pendidikan kesehatan pada ibu post partum 
sebaiknya dilakukan sejak hari ketiga post 
partum, ketika ibu sudah mulai 
memberikan perhatian pada bayi dan 



 

 

perawatan dirinya. Pemberian pendidikan 
kesehatan ini dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan berbagai media, baik media 
visual seperti leaflet atau media audio 
visual seperti video (Notoatmodjo, 2018). 
Daya tangkap seseorang terhadap 
pendidikan kesehatan yang diberikan 
tergantung dari indera, semakin banyak 
indera seseorang yang digunakan untuk 
menerima sesuatu maka akan semakin 
banyak dan jelas pula pemahaman yang 
didapatkan (Janah & Timiyatun, 2020). 

Hasil penelitian Suandewi (2021) di 
Rumah Sakit Prima Medika Denpasar 
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 
dengan media leaflet terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu post partum 
tentang mobilisasi dini. Rata-rata 
pengetahuan sebelum intevensi 61,5 dan 
sesudah intervensi rata-rata pengetahuan 
ibu post partum meningkat menjadi 92,3 
(p=0,000). 

Hasil penelitian Setiawati (2020) di RS 
dr. R. Hardjanto Balikpapan tentang 
efektifitas pendidikan kesehatan dengan 
media audio visual terhadap pengetahuan, 
sikap dan perilaku ibu nifas menunjukkan 
bahwa pendidikan kesehatan dengan media 
audio visual efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas tentang tanda bahaya 
masa nifas (p= 0,000). 

Hasil studi pendahuluan dengan cara 
wawancara terhadap 5 ibu nifas post SC di 
RSUD Dr. Adjidarmo Lebak didapatkan 
fakta bahwa seluruh ibu nifas post SC 
tersebut (100%) tidak memiliki 
pengetahuan sama sekali tentang perawatan 
luka SC. Hal tersebut bisa dmaklumi karena 
berdasar hasil wawancara juga diketahui 
bahwa operasi SC yang dijalani saat ini 
merupakan pengalaman pertama bagi 
seluruh ibu post SC tersebut. 
 

METODE 
Desain penelitian ini adalah quasi 

experiment dengan rancangan Two group 
Pretest Posttest untuk menganalisis 
perbedaan efektifitas edukasi media leaflet 
dan audio visual terhadap pengetahuan 
perawatan luka operasi pada ibu nifas post 
sectio caesarea. Populasi dalam penelitian 
ini adalah rata-rata ibu nifas post SC dalam 
satu bulan, yaitu 48 orang. Sampel diambil 
dengan teknik total sampling, kemudian 
dibagi dua kelompok, yaitu kelompok 
media leaflet 24 responden dan kelompok 
media audiovisual 24 responden. 

.
HASIL  

 Karakteristik Responden 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden

 
       Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa       
dari 48 ibu nifas post SC di RSUD 
Adjidarmo Lebak, mayoritas berumur < 20 
tahun (45,8%) dan 20-35 tahun (45,8%) 
yaitu masing-masing sebanyak 22 orang, 
mayoritas berpendidikan menengah yaitu 
sebanyak 24 orang (50%), dan mayoritas 
berparitas primipara yaitu sebanyak 31 
orang  (64,6%).. 

 
 
 
 

 
 
 

No Karakteristik N % 
1. Umur   
                     < 20 tahun 22 45,8 
       20-35 tahun 22 45,8 
 >35 tahun 4 8,4 

2. Pendidikan   
 Dasar 

(SD/SMP) 
19 39,6 

 Menengah 
(SMA/sederajat) 

24 50,0 

 Tinggi 
(DIII/PT) 

5 10,4 

3. Paritas   
 Primipara 31 64,6 
 Multipara 17 35,4 
 Total 48 100,0 



 

 

 
         Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Post SC Sebelum Edukasi 

Perawatan      Luka Operasi (n=24) 
 

Kelompok Pengetahuan Pretest Mean Std. 
Deviasi Min-Max Kurang Baik 

 
Leaflet 

 

11 
45,8% 

13 
54,2% 9,63 2,242 6 - 14 

 
Audiovisual 

 

12 
50,0% 

12 
50,0% 9,58 1,742 7 - 13 

Dari tabel 2 dapat terlihat bahwa 
sebelum diberikan edukasi dari 24 
responden pada kelompok leaflet, 
mayoritas atau sebanyak 13 responden 
memiliki pengetahuan perawatan luka 
operasi dalam kategori baik (54,2%). 
Sedangkan pada 24 responden dari 
kelompok audiovisual, setengahnya atau 
sebanyak 12 responden memiliki 
pengetahuan perawatan luka operasi dalam 
kategori baik (50%).  

Jika dilihat dari nilai rata-rata, tingkat 
pengetahuan sebelum diberikan edukasi 
pada kelompok leaflet rata-rata 9,63 
dengan tingkat pengetahuan terendah 6 
dan tertinggi 14. Sedangkan pada 
kelompok audiovisual rata-rata 9,58 
dengan tingkat pengetahuan terendah 7 
dan tertinggi 13. 

 

    Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Post   Sesudah Edukasi 
Perawatan Luka   Operasi 

Kelompok Pengetahuan Postest Mean Std. 
Deviasi 

Min - 
Max Kurang Baik 

 
Leaflet 

 

1 
(4,2%) 

23 
(95,8%) 13,54 2,064 9- 17 

 
Audiovisual 

 

0 
(0,0%) 

24 
(100%) 16,42 1,640 12 - 20 

Berdasarkan Dari tabel 3 dapat terlihat 
bahwa sesudah diberikan edukasi, dari 24 
responden pada kelompok leaflet hampir 
semuanya atau sebanyak 23 responden 
memiliki pengetahuan perawatan luka 
operasi dalam kategori baik (95,8%). 
Sedangkan pada 24 responden dari 
kelompok audiovisual, seluruhnya atau 
sebanyak 24 responden memiliki 

pengetahuan perawatan luka operasi 
dalam kategori baik (100%). 
Jika dilihat dari nilai rata-rata, tingkat 
pengetahuan sesudah diberikan edukasi 
pada kelompok leaflet rata-rata 13,54 
dengan tingkat pengetahuan terendah 9 
dan tertinggi 17. Sedangkan pada 
kelompok audiovisual rata-rata 16,42 
dengan tingkat pengetahuan terendah 12 
dan tertinggi 20. 

  Analisis Bivariat 
 Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa rata-rata tingkat pengetahuan 
sebelum diberikan edukasi media leaflet 
adalah 9,63,  sedangkan sesudah diberikan 

edukasi media leaflet diperoleh diketahui 
rata-rata tingkat pengetahuan sebesar 
13,54, terdapat selisih nilai rata-rata 
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 



 

 

diberikan edukasi media leaflet sebesar 
3,917.  

 
 

 
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Perawatan Luka Operasi Dengan Media Leaflat Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Post SC 
 

Tingkat Pengetahuan 
Pemberian Edukasi  

Media Leaflet 
N Mean  Std. deviasi Mean 

Diff 
P value 

Pretest 24 9,63 2,242 3,917 0,000 
Postest  24 13,54 2,064   

Hasil uji statistik didapat p value : 
0,001, pada alpha 0,05 didapat p < alpha, 
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
edukasi perawatan luka operasi dengan 

media leaflat terhadap tingkat 
pengetahuan ibu nifas post SC di di RSUD 
Adjidarmo Lebak Tahun 2022. 

 
Tabel 5. Pengaruh Edukasi Perawatan Luka Operasi Dengan Media 

AudiovisualTerhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Post SC 

 
 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 
diketahui bahwa rata-rata tingkat 
pengetahuan sebelum diberikan edukasi 
media audiovisual adalah 9,58, sedangkan 
sesudah diberikan edukasi media 
audiovisual diperoleh diketahui rata-rata 
tingkat pengetahuan sebesar 16,42, 
terdapat selisih nilai rata-rata tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi media audiovisual 
sebesar 6,833.  

Hasil uji statistik didapat p value : 
0,000, pada alpha 0,05 didapat p < alpha, 
maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh edukasi perawatan luka operasi 
dengan media audiovisual terhadap 
tingkat pengetahuan ibu nifas post SC di 
di RSUD Adjidarmo Lebak Tahun 2022. 

 
Tabel 6  Perbedaan Efektivitas Edukasi Media Leaflet dan Audiovisual Terhadap 

Pengetahuan Perawatan Luka Operasi Pada Ibu Nifas Post SC di RSUD 
Adjidarmo Lebak tahun 2022 

 

Kelompok Mean Std. 
Deviation Std. Error p value N 

Leaflet 
Audiovisual 

13,54 
16,42 

2,064 
1,640 

0,421 
0,335 

 
0,000 

 

24 
24 

 

Tingkat Pengetahuan 
Pemberian Edukasi  
Media Audiovisual 

N Mean  Std. deviasi Mean 
Diff 

P value 

Pretest 24 9,58 1,742   6,833 0,000 
Postest  24 16,42 1,640   



 

(Nurlaelasari, et el, 2023) 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 
rata-rata pengetahuan setelah diberikan 
edukasi dengan media leaflet adalah 13,54, 
sedangkan rata-rata pengetahuan setelah 
diberikan edukasi dengan media 
audiovisual  adalah 16,42. Hasil uji 
statistik dengan menggunakan uji t 

independen didapatkan p value sebesar 
0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan efektivitas 
edukasi media leaflet dan audiovisual 
terhadap pengetahuan perawatan luka 
operasi pada ibu nifas post sectio caesarea 
di RSUD Adjidarmo Lebak tahun 2022.

 
  PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Univariat 
1. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas 

Post SC Sebelum Edukasi Perawatan 
Luka Operasi  

Pengetahuan merupakan hasil tahu 
dan terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu (Notoatmodjo, 2018). 
Pengetahuan tentang perawatan luka 
operasi dalam penelitian ini adalah segala 
sesuatu yang diketahui ibu nifas post 
sectio caesarea (SC) berkaitan dengan 
perawatan luka operasi SC.  

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa sebelum diberikan 
edukasi tentang perawatan luka operasi, 
pada kelompok leaflet mayoritas 
responden memiliki pengetahuan yang 
baik tentang perawatan luka operasi 
(54,2%) dan pada kelompok audiovisual 
setengahnya atau sebanyak 50% juga 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
perawatan luka operasi. Jika dilihat dari 
nilai rata-rata, tingkat pengetahuan 
sebelum diberikan edukasi pada 
kelompok leaflet rata-rata 9,63 dengan 
tingkat pengetahuan terendah 6 dan 
tertinggi 14. Sedangkan pada kelompok 
audiovisual rata-rata 9,58 dengan tingkat 
pengetahuan terendah 7 dan tertinggi 13. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa 
sebelum dilakukan intervensi edukasi 
tentang perawatan luka operasi, ibu nifas 
post SC dalam kelompok leaflet dan 
kelompok audiovisual memiliki tingkat 
pengetahuan perawatan luka operasi yang 
hampir sama. Dalam uji homogenitas 
juga didapatkan nilai signifikasi sebesar 
0,215 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa tingkat pengetahuan sebelum 
intervensi pada kelompok leaflet dan 

kelompok audiovisual tersebut homogen 
atau bisa dikatakan tingkat 
pengetahuannya setara. 

Kebutuhan perawatan pada pasien 
pasca bedah SC diantaranya adalah 
pemenuhan kebersihan diri (personal 
hygiene). Kebersihan diri setelah 
melahirkan secara SC terutama meliputi 
kebersihan dalam perawatan luka SC 
bertujuan untuk mencegah timbulnya 
infeksi, menjaga luka dari trauma, 
meningkatkan proses penyembuhan luka 
dan mencegah masuknya bakteri. Oleh 
sebab itu diperlukan pengetahuan yang 
baik tentang perawatan luka operasi SC 
sebagai modal dalam mencegah 
terjadinya kejadian infeksi pada luka 
bekas operasi (Kartikasari & 
Apriningrum, 2020).  

Pengetahuan akan menimbulkan 
kesadaran dan akhirnya menyebabkan 
orang berperilaku sesuai dengan 
pengetahuan yang dimilikinya, 
keterbatasan pengetahuan akan 
menyulitkan seseorang memahami 
pentingnya kemajuan informasi 
mengenai kesehatan dan perubahan sikap 
serta perilaku seseorang atau kearah yang 
menguntungkan (Melyani et al., 2020). 

Notoatmodjo (2018) menyatakan 
bahwa pengetahuan merupakan faktor 
penting dalam menentukan perilaku 
seseorang, Pengetahuan ibu nifas post SC 
mengenai perawatan luka operasi dapat 
menentukan kemampuan ibu dalam 
merawat luka operasi secara mandiri 
setelah ibu kembali ke rumah, sehingga 
ibu mampu memantau perubahan-
perubahan yang terjadi pada luka 
operasinya, mempertahankan 
kesehatannya dan mengambil keputusan 
yang tepat bila terjadi masalah-masalah 
pada luka operasinya. 



 

 

Hasil penelitian Rahim (2019) di 
Rumah Sakit Bhayangkara Manado 
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 
ibu nifas tentang perawatan luka bedah 
SC berhubungan dengan tingkat 
kemandirian ibu. Pengetahuan yang baik 
akan membentuk kesadaran dan pola pikir 
untuk melakukan perawatan luka dengan 
baik Pengetahuan perawatan luka operasi 
secara tidak langsung juga 
menghilangkan kecemasan ibu terhadap 
luka bekas operasinya.  
2. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas 

Post SC Sesudah Edukasi Perawatan 
Luka Operasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum diberikan edukasi tentang 
perawatan luka operasi, hampir seluruh 
ibu nifas post SC pada kelompok leaflet 
memiliki pengetahuan tentang perawatan 
luka operasi dalam kategori baik (95,8%) 
dan pada kelompok audiovisual seluruh 
ibu nifas post SC memiliki memiliki 
pengetahuan tentang perawatan luka 
operasi dalam kategori baik (100%). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa ada peningkatan pengetahuan 
secara signifikan setelah intervensi 
pendidikan kesehatan baik dengan media 
leaflet mapun dengan media audiovisual.  

Dalam keperawatan, edukasi atau 
pendidikan kesehatan merupakan satu 
bentuk intervensi keperawatan yang 
mandiri untuk membantu klien baik 
individu, kelompok, maupun masyarakat 
dalam mengatasi masalah kesehatannya 
melalui kegiatan pembelajaran, yang 
didalamnya perawat berperan sebagai 
perawat pendidik. Secara umum, tujuan 
dari pendidikan kesehatan ialah 
meningkatkan kemampuan masyarakat 
untuk memelihara dan meningkatkan 
derajat kesehatan, baik fisik, mental dan 
sosialnya sehingga produktif secara 
ekonomi maupun sosial. 

Dalam penelitian ini, pendidikan 
kesehatan merupakan bentuk usaha untuk 
menyampaikan pesan kesehatan kepada 
ibu nifas post SC tentang perawatan luka 
operasi SC. Pendidikan kesehatan 

diberikan dengan harapan bahwa ibu nifas 
post SC dapat melakukan perawatan luka 
operasi SC dengan baik secara mandiri di 
rumah dan mencegah terjadinya kejadian 
infeksi. Dengan kata lain, dengan adanya 
pendidikan kesehatan tentang perawatan 
luka operasi SC ini diharapkan dapat 
membawa akibat peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan ibu dalam 
merawat luka operasi dan mencegah 
terjadinya infeksi.  

 
B.      Hasil Analisis Bivariat 

1. Pengaruh Edukasi Media Leaflet 
Terhadap Pengetahuan Tentang 
Perawatan Luka Operasi Pada Ibu 
Nifas Post SC  

Hasil analisis pengaruh edukasi media 
leaflet terhadap pengetahuan ibu nifas 
post SC menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat pengetahuan sebelum diberikan 
edukasi media leaflet adalah 9,63,  
sedangkan sesudah diberikan edukasi 
media leaflet diperoleh rata-rata tingkat 
pengetahuan sebesar 13,54, terdapat 
peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan 
sesudah diberikan edukasi media leaflet 
sebesar 3,917.  

Hasil uji statistik didapat p value : 
0,001, pada alpha 0,05 didapat p < alpha, 
maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh edukasi perawatan luka operasi 
dengan media leaflat terhadap tingkat 
pengetahuan ibu nifas post SC di di 
RSUD Adjidarmo Lebak Tahun 2022. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Effendi (2017) yang menyatakan 
bahwa pemberian informasi merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan. Salah satu bentuk media 
pemberian informasi tersebut adalah 
leaflet. Leaflet merupakan media 
informasi berupa kalimat maupun gambar 
atau kombinasi dari kalimat dan gambar. 
Kelebihan leaflet yaitu ekonomis tidak 
membutuhkan biaya yang besar dan 
proses yang rumit untuk membuatnya, 
mudah disimpan dan dibawa kemana-
mana, dapat dicetak kembali, memiliki 
jangkauan jauh karena dapat disebarkan.  



 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Suandewi (2021) di 
Rumah Sakit Prima Medika Denpasar 
yang menyatakan bahwa pendidikan 
kesehatan dengan media leaflet terbukti 
mampu meningkatkan pengetahuan ibu 
post partum tentang mobilisasi dini. Rata-
rata pengetahuan sebelum intevensi 
pendidikan kesehatan dengan media 
leaflet adalah 61,5 dan sesudah intervensi 
rata-rata pengetahuan ibu post partum 
meningkat menjadi 92,3. 

Menurut peneliti adanya peningkatan 
pengetahuan pada ibu nifas post SC 
setelah edukasi dengan media leaflet, 
disebabkan leaflet merupakan media yang 
dirancang khusus sebagai sumber 
informasi. Leaflet dibuat dengan bahasa 
sederhana dan disertai dengan gambar 
membuat lebih mudah dipahami oleh 
kalangan awam, dalam penelitian ini 
adalah ibu nifas post SC. Media lealflet 
yang berisikan infomasi tentang 
perawatan luka operasi yang dikemas 
dengan tulisan, gambar dan warna yang 
menarik menjadi lebih mudah dimengerti 
sehingga pesan dan informasi yang 
terkandung dalam leaflet tersebut lebih 
mudah tersampaikan dan terserap oleh ibu 
nifas post SC.  

 
2. Pengaruh Edukasi Media Audiovisual 

Terhadap Pengetahuan Tentang 
Perawatan Luka Operasi Pada Ibu 
Nifas Post SC 

Hasil analisis pengaruh edukasi media 
audiovisual terhadap pengetahuan ibu 
nifas post SC menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat pengetahuan sebelum 
diberikan edukasi media audiovisual 
adalah 9,58,  sedangkan sesudah 
diberikan edukasi media audiovisual 
diperoleh rata-rata tingkat pengetahuan 
sebesar 16,42, terdapat peningkatan rata-
rata tingkat pengetahuan sesudah 
diberikan edukasi media audiovisual 
sebesar 6,833.   

Hasil uji statistik didapat p value : 
0,001, pada alpha 0,05 didapat p < alpha, 
maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh edukasi perawatan luka operasi 
dengan media audiovisual terhadap 
tingkat pengetahuan ibu nifas post SC di 
di RSUD Adjidarmo Lebak Tahun 2022.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Arida (2019) yang menyatakan 
bahwa media pendidikan kesehatan 
audiovisual merupakan media yang 
menggabungkan fungsi media audio dan 
visual sehingga menarik perhatian dan 
bisa menyediakan informasi yang 
menarik. Media ini dapat meningkatkan 
semangat dan perhatian masyarakat 
dalam belajar, sehingga gangguan dalam 
kelas dapat diminimalisir. Keunggulan 
dalam menggunakan media audiovisual 
yaitu bisa digunakan secara berulang-
ulang, menarik perhatian seseorang 
terhadap materi yang disampaikan, dan 
peserta dapat memahami materi 
kesehatan dalam jangka waktu yang lebih 
panjang. 

Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Hidayah (2022) yang 
menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 
perawatan kehamilan dengan media 
audiovisual efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang perawatan 
kehamilan. Denikian juga dengan hasil 
penelitian Ningsih (2021) yang 
menyatakan bahwa sebelum edukasi 
kesehatan dengan media audiovisual 
sebanyak 51,4% responden memiliki 
pengetahuan yang baik dan setelah 
pendidikan kesehatan dengan media 
audiovisual responden dengan 
pengetahuan baik meningkat menjadi 
65,7%. 

Menurut peneliti adanya peningkatan 
pengetahuan pada ibu nifas post SC 
setelah edukasi dengan media 
audiovisual, disebabkan dalam media 
Audiovisual, informasi atau pendidikan 
kesehatan tentang perawatan luka dapat 
disampaikan secara riil dengan 
menampilkan video perawatan luka 
operasi secara langsung yang dapat dilihat 
secara detail langkah-langkahnya, 
sehingga mudah diikuti dan dipraktekkan 
oleh ibu nifas post SC. Dengan demikian 



 

 

pengetahuan yang disampaikan akan 
mudah diserap oleh ibu nifas post SC.  

 
3. Perbedaan Efektifitas Edukasi Melalui 

Media Leaflet dan Audiovisual 
Terhadap Pengetahuan Perawatan 
Luka Operasi Pada Ibu Nifas Post SC 
di RSUD Adjidarmo Lebak Tahun 
2022 

Hasil analisis perbedaan efektifitas 
edukasi media leaflet dan media 
audiovisual menunjukkan bahwa rata-rata 
pengetahuan setelah diberikan edukasi 
dengan media leaflet adalah 13,54, 
sedangkan rata-rata pengetahuan setelah 
diberikan edukasi dengan media 
audiovisual  adalah 16,42. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata 
pengetahuan setelah edukasi media 
audiovisual lebih besar dari rata-rata 
pengetahuan setelah edukasi media 
leaflet. 

Hasil uji statistik didapatkan p value 
sebesar 0,000 (p < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
efektivitas edukasi media leaflet dan 
audiovisual terhadap pengetahuan 
perawatan luka operasi pada ibu nifas 
post sectio caesarea di RSUD Adjidarmo 
Lebak tahun 2022. Dimana edukasi 
dengan media audiovisual lebih efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan 
dibanding dengan edukasi menggunakan 
media leaflet. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Janah & Timiyatun (2020) yang 
menyatakan bahwa daya tangkap 
seseorang terhadap pendidikan kesehatan 
yang diberikan tergantung dari indera, 
semakin banyak indera seseorang yang 
digunakan untuk menerima sesuatu maka 
akan semakin banyak dan jelas pula 
pemahaman yang didapatkan. Dengan 
media audiovisual indera yang digunakan 
untuk merespon informasi lebih banyak 
dibandingkan dengan media leaflet, hal 
tersebut membuat media audiovisual 
lebih efektif sebagai media pendidikan 
kesehatan dibandingkan dengan media 
leaflet. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Hidayah (2022) yang 
membandingkan efektivitas antara media 
audiovisual dan leaflet dalam pemberian 
pendidikan kesehatan tentang perawatan 
kehamilan, hasil dari penelitian tersebut 
didapatkan ada pengaruh pendidikan 
kesehatan melalui audiovisual dan juga 
pendidikan kesehatan melalui leaflet. 
Kesimpulan akhir dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 
melalui audiovisual lebih efektif daripada 
menggunakan leaflet. 

Menurut peneliti, media audiovisual 
lebih efektif dibandingkan media leaflet 
disebabkan dalam media audiovisual 
indera yang digunakan untuk menerima 
informasi adalah mata dan telinga, 
sedangkan pada media leaflet indera yang 
digunakan hanya mata.  Dalam media 
Audiovisual, informasi atau pendidikan 
kesehatan tentang perawatan luka dapat 
disampaikan secara riil dengan 
menampilkan video perawatan luka 
operasi secara langsung tahap demi tahap 
yang dapat dilihat secara detail langkah-
langkahnya, sehingga mudah diikuti dan 
dipraktekkan oleh ibu nifas post SC. 
Dengan demikian pengetahuan yang 
disampaikan akan lebih mudah diserap 
oleh ibu nifas post SC. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
tentang perbedaan efektifitas edukasi media 
leaflet dan audiovisual terhadap pengetahuan 
perawatan luka operasi pada ibu nifas post 
sectio caesarea di RSUD Adjidarmo Lebak 
tahun 2022 didapatkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh edukasi perawatan 
luka operasi dengan media leaflat 
terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas 
post SC di di RSUD Adjidarmo Lebak 
Tahun 2022 (p value : 0,000). 

2. Terdapat pengaruh edukasi perawatan 
luka operasi dengan media audiovisual 
terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas 
post SC di di RSUD Adjidarmo Lebak 
Tahun 2022 (p value : 0,000). 



 

 

3. Terdapat perbedaan efektivitas edukasi 
media leaflet dan audiovisual terhadap 
pengetahuan perawatan luka operasi 
pada ibu nifas post SC di RSUD 
Adjidarmo Lebak tahun 2022 (p value : 
0,000). 

4. Edukasi dengan media audiovisual lebih 
efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang perawatan luka 
operasi dibandingkan dengan edukasi 
menggunakan media leaflet. 

 
Berdasar temuan dalam penelitian ini peneliti 
menyarankan hasil penelitian bisa dijadikan 
referensi dalam melakukan asuhan 
kebidanan, khususnya dalam peningkatan 
pengetahuan tentang perawatan luka operasi 
pada masyarakat khususnya pada ibu nifas 
post SC. 
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